KESIMPULAN

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

Interaksi dan perilaku sosial anak memang mengalami perubahan
setelah adanya pembelajaran daring, beberapa anak memang
mengalami perubahan perilaku yang negative dan menyimpang.
Berbagai dampak positif dan negative yang dirasakan oleh orang tua,
guru dan masyarakatmengenai perubahan perilaku yang terjadi pada
anak. Namun hal ini masih dapat diatasi dengan memberikan berbagai
saran dan arahan kepada anak anak. Ditengah pandemi pun terdapat
beberapa anak yangmasih mau membantu orangtua nya untuk ikut
kekebun.

Dampak dari perubahan perilaku sosial tersebut tentunya bisa
mempengaruhi lingkungan sekitar anak-anak terlebih kepada teman-
teman yang memang pada awalnya tidak memiliki penyimpangan.
Perubahan perilaku sosial mengarah pada komunikasi dan media yang
digunakan. Penggunaan handphone yang seharusnya digunakan untuk
keperluan belajar malah lebih banyak menghabiskan waktu untuk
bermain game, menonton video video dari aplikasi yang ada
dihandphone. Seperti yang diketahui orangtua dari pada anak-anak
tidakbisa memantau apa saja yang dilakukan anak tersebut. Karena
orangtuakebanyakan menghabiskan waktu berkebun. Dan orangtua
tidak dapat melihat dan membatasi apa saja yang dikonsumsi anak
ketika sedang menggunakan handphone. Anak yang memiliki perilaku
yang menyimpang seperti merokok, bahkan ada anak yang sudah
mengenal kata pacaran pada usia dini tentu sangat tidak baik dan butuh

arahan dariorang terdekat.



Saran

berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, terdapat
beberapasaran dari peneliti terkait interaksi perilaku sosial anak selama
adanya pandemiCovid-19 di SDN Dampit. Saran yang dapat peneliti
sampaikan sebagai berikut:
Interaksi dan perilaku anak di SD tersebut memang tidak semuanya
mengalami perubahan yang buruk, namun saran dari peneliti anak harus
lebih diperhatikan lagi proses tumbuh kembangnya, terutama diusia
mereka yang masih muda. Kemudian ditambah pembelajaranyang selama
ini dilakukan secara daring sudah tentu anak tidak menerima dengan baik
materi yang diberikan oleh guru. saat ini tidak hanya guru yang berperan
penting mengenai pendidikan anak,melainkan orang tua juga harus turut
serta ikut ambil bagian sepenuhnya mengenai perilaku sosial, interaksi
begitu juga proses belajar nya.
Kemudian dampak yang terjadi karena penggunaan handphone yang
berlebih, saran peneliti karena proses pembelajaran sudah berganti
menjadi pembelajaran tatap muka, peneliti menghimbau orang tua untuk
membatasi anak untuk tidak terlalu sering lagi menggunakan handphone
karena kita tidak tahu apa saja yang sudah dikonsumsi oleh anak melalui
handphone tadi. Kemudian peneliti juga menyarankan agar memberikan
edukasi mengenai penggunaan handphone, edukasi mengenai rokok,
edukasi mengenai komunikasi dan perilaku yang baik terhadap sesama.
Kemudian dilakukannya penelitian ini diharapkan akan menjadi sebagai
acuan bagi para penulis yang nanti nya akan membuat tugas akhir dimasa
mendatang. Serta penulis berharap kepada penelitian selanjutnya untuk
lebih memperbanyak referensi agar memperkaya data dan juga dapat
memilah data apa yang diperlukan dan data mana yang tidak diperlukan,
serta untuk lebih teliti lagi dalam bertanya kepada informan terlebih lagi

ketika nelakukan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif.



